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Produktivitas adalah hal yang penting yang harus diketahui dalam akan melaksanakan 
suatu proyek. Suatu proyek dikatakan sukses apabila kontraktor berhasil mendapatkan 
laba maksimum dan owner mendapatkan hasil yang memuaskan serta tepat waktu dalam 
penyelesaiannya. Salah satu yang menentukan kesuksesan suatu proyek tersebut adalah 
produktivitas. Produktivitas  khususnya pembuatan pondasi bored pile dapat 
ditingkatkan dengan meningkatkan sumber daya yang mendukungnya, termasuk para 
pekerja proyek dan alat-alat yang dipergunakan dalam proyek tersebut. Pada penelitian 
ini yang diamati adalah pondasi bored pile Jembatan Suramadu daerah main bridge 
yaitu hanya pada pylon 46  dengan jenis pekerjaan pemancangan casing steel. Hasil 
analisis proses pemancangan steel casing bored pile pada penelitian ini menunjukkan 
produktivitas untuk diameter 2,7 m dengan panjang  35,20 m pada pylon 46 adalah 41,08 
m/jam. 
Kata kunci : produktivitas, pemancangan, steel casing, bored pile. 
 
ABSTRACT 
Productivity is an important thing that has to be known in implementing a project. The 
project is said successful if the contractor manages to gain maximum profit and the 
owner obtains satisfactory output, also it is on time to accomplish the project. One factor 
determining the success of a project is productivity. Specifically, the productivity in 
making foundation of bored pile can be increased by enhancing the resources for 
supporting it, including the project workers and the tools or equipment used in the 
project. In this research, the observed object is the Suramadu Bridge bored pile 
foundation in the main bridge area, namely at pylon 46 with kinds of works, such as 
pilling steel casing. The analyzes output of steel casing pilling making process with 
diameter of 2.7 meters at depth of 35.20 meters for pylon 46 in this research, indicates 
productivity of steel casing pilling is 41.08 meters/hour. 




Kemajuan perekonomian kota 
Surabaya membuat Surabaya dikenal 
sebagai kota terbesar kedua di Indonesia 
setelah Jakarta. Pertumbuhan 
perekonomian Surabaya tahun 2009 
yang mencapai 7,6%, terus mengalami 
peningkatan dari tahun-tahun 
sebelumnya yaitu 6,7% pada tahun 2007 
dan 7,2% pada tahun 2008 (Surabaya, 
Pemerintah Kota, 2009). Wujud nyata 
dari semakin berkembangnya 
perekonomian di Surabaya adalah 
semakin meningkatnya kebutuhan 
terhadap daerah industri dan fasilitas-
fasilitas umum seperti plaza, mall, 
apartemen, hotel, ruko. 
Untuk memenuhi kebutuhan 
perkembangan, Surabaya mulai 
perluasan ke arah pulau Madura. Pulau 
Madura yang memiliki luas 4887 km2 
(Syamsul, 2009) dan  terdapat jumlah 
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penduduk 4 Juta jiwa (Kabar Madura, 
2008) dengan pertumbuhan penduduk 
0,26% pertahun (Bappenas, 2008) yang 
masih sepi dibandingkan dengan kota 
Surabaya yang memiliki luas 326 km2 
(BKPM, 2009) dengan jumlah penduduk 
2,9 Juta jiwa dan pertumbuhan penduduk 
1,62% pertahun (Surabaya kelebihan 
beban urbanisasi, 2008). Madura  
merupakan daerah yang cocok untuk 
perluasan kota Surabaya karena masih 
begitu banyak area kosong disana. 
Selama ini usaha telah dilakukan sedikit 
demi sedikit, tetapi terbatas oleh kendala 
selat Madura yang memisahkan kota 
Surabaya dengan pulau Madura. 
Transportasi yang tersedia selama ini 
hanya berupa kapal. Hal ini membuat 
pertumbuhan perekonomian di pulau 
Madura menjadi terbatas hanya 4–5% 
(Akhirullah, 2009) jauh di bawah 
Surabaya. Oleh karena itu mulai 
direncanakan pembangunan Jembatan 
Suramadu. Jembatan modern ini 
nantinya dapat menjadi ikon serta 
landmark yang membanggakan Jawa 
Timur. Pembangunan dilaksanakan oleh 
Consortium of Indonesia Contractor 
(CIC) yang merupakan gabungan dari 
beberapa kontraktor, yaitu PT Adi 
Karya, PT Waskita Karya, PT Hutama 
Karya dan PT Wijaya Karya untuk 
jembatan Suramadu bagian causeway. 
Sedangkan pada bagian main span, 
dilaksanakan oleh Consortium of China 
Contractor (CCC). Jembatan Suramadu 
adalah jembatan yang menghubungkan 
kota Surabaya di pulau Jawa dan kota 
Bangkalan di Madura. Jembatan dengan 
lebar mencapai 30 meter ini terdiri dari 
emergency stay line dengan lebar 2 x 
2,25 meter, jalur kendaraan dengan lebar 
2 x 2 x 3,5 meter, central median dengan 
lebar 2 meter dan motor way dengan 
lebar 2 x 3,05 meter dengan barrier 
beton setinggi 1 meter sebagai 
pelindung. Keberadaan jembatan ini 
akan memperlancar lalu lintas barang, 
jasa dan transportasi penduduk. 
Jembatan sepanjang 5,4 kilometer itu 
akan menjadi pembangkit perubahan 
bagi pulau Madura. 
Sebagai jembatan terpanjang di 
Indonesia, Jembatan Suramadu juga 
menyimpan daya tarik kepariwisataan 
yang unik. Di balik strukturnya yang 
kokoh, arsitektur yang memikat, 
teknologi tinggi, dan sederet label yang 
menyertai Jembatan Suramadu, masih 
ada potensi lain yang tersimpan. 
Peluang-peluang yang lebih besar dapat 
digali apabila dipadukan dengan potensi-
potensi yang terkandung pada kedua 
kawasan yang dihubungkan jembatan 
Suramadu, yaitu Kota Surabaya sebagai 
pusat pelayanan Regional Kawasan 
Timur Indonesia dan Pulau Madura yang 
belum tergarap. 
Dengan melihat fakta semakin 
berkembangnya teknologi pembuatan 
jembatan di Indonesia, terutama 
pembangunan jembatan Suramadu yang 
berada di tengah laut, perlu diadakan 
pembelajaran lebih lanjut mengenai 
pelaksanaan pembuatan jembatan 
khususnya proses pembuatan pondasi 
bored pile yang nantinya diupayakan 
dapat memberi manfaat bagi para pelaku 




Suatu proyek dikatakan sukses 
apabila kontraktor berhasil mendapatkan 
laba maksimum dan owner mendapatkan 
hasil yang memuaskan serta tepat waktu 
dalam penyelesaiannya. Salah satu yang 
menentukan kesuksesan suatu proyek 
adalah produktivitas. Produktivitas dapat 
ditingkatkan dengan meningkatkan 
sumber daya yang mendukungnya, 
termasuk para pekerja proyek dan alat-
alat yang dipergunakan dalam proyek 
tersebut. 
Dalam suatu kondisi, menggunakan 
mesin dengan kapasitas besar dan lebih 
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produktif dapat meningkatkan 
produktivitas dan mengecilkan biaya 
unit produksi yang didalamnya termasuk 
biaya pekerja dan material (Nunnally, 
1998). 
Perubahan desain, keterlambatan dalam 
penyediaan material atau peraltan dapat 
merusak irama kerja. Ketika irama kerja 
terganggu, akan didapatkan efek yang 
mengurangi produktivitas dan pada 
akhirnya menyebabkan keterlambatan. 
Keterlambatan proyek dapat ditinjau 
pada waktu perencanaan, pelaksanaan, 
dan juga melalui hasil akhir proyek. 
Terlambat dapat juga dianggap sebagai 
akibat dari tidak terpenuhinya jadwal 
(rencana) yang telah dibuat, yang 
disebabkan oleh ketidaksesuaian kondisi 
latar belakang tersebut dengan kenyataan 
yang sebenarnya. 
Produktivitas memiliki bermacam-
macam arti, masing-masing bidang 
pengetahuan memiliki pengertian yang 
berlainan tentang produktivitas, adapun 
berbagai macam pengertian 
produktivitas adalah sebagai berikut: 
a) Pilcher (1992) menyatakan 
bahwa produktivitas adalah 
rasio/perbandingan antara 
kegiatan (output) terhadap  
masukan (input). 
b) Berdasarkan konsep teknik, 
produktivitas adalah rasio dari 
output yang dihasilkan dari tiap 
unit sumber daya yang digunakan 
(input) dibandingkan menjadi 
sebuah rasio yang pada suatu 
waktu dengan kualitas sama atau 
meningkat. 
c) Nunnaly (1998) menyatakan 
bahwa disini terdapat 
ketidaksetujuan mengenai 
definisi daripada produktivitas 
yang ada dalam industri 
konstruksi. Sebagaimana pada 
umumnya produktifitas diartikan 
sebagai hasil (output) yang 
berupa barang dan jasa 
konstruksi per jumlah 
penggunaan (input) pekerja. 
Dengan jelas diketahui bahwa 
definisi tersebut telah 
mengabaikan pemasukan 
(kontribusi) daripada teknologi 
dan modal investasi dalam proses 
penghitungan produktivitas. 
d) Schexnayder and Mayo (1998) 
mengatakan bahwa produktivitas 
adalah output per jam kerja atau 
value per jam kerja. Kontraktor 
biasanya cenderung untuk 
menghubungkan definisi 
produktivitas dengan hasil yang 
diperoleh dari pekerjaan karena 
hal tersebut dapat menyebabkan 
perubahan jam kerja, jumlah 
tenaga kerja yang dibutuhkan, 
atau peralatan yang digunakan. 
Dua aspek penting dari produktivitas 
adalah efesiensi dan efektivitas kerja. 
Efesiensi merupakan suatu ukuran dalam 
membandingkan penggunaan masukan 
yang direncanakan dengan masukan 
yang sebenarnya terlaksana. Kalau 
masukan yang sebenarnya itu digunakan 
semakin besar penghematannya, maka 
tingkat efesiensi semakin tinggi. 
Efektivitas merupakan suatu ukuran 
yang memberikan gambaran seberapa 
jauh target dapat tercapai dengan baik 
secara kualitas maupun mutu. Jika 
presentase target yang dapat tercapai itu 
semakin besar, maka tingkat efektivitas 




Dalam sebuah struktur bangunan 
tidak dapat dipisahkan sebuah elemen 
bangunan yang sangat penting fungsinya 
yaitu pondasi. Pondasi adalah bagian 
dari sebuah struktur bangunan yang 
berhubungan langsung dengan tanah dan 
berfungsi untuk mentransfer beban yang 
diterima struktur ke tanah (Tomlinson, 
2001). 
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Pengertian lain, pondasi adalah suatu 
bagian dari konstruksi bangunan yang 
berfungsi untuk meletakkan bangunan 
serta  menyalurkan beban bangunan atas 
(upper structure/ super structure) ke 
dasar tanah yang cukup kuat untuk 
mendukungnya. Untuk tujuan itu 
pondasi bangunan harus diperhitungkan 
dapat menjamin kestabilan bangunan 
terhadap berat sendiri, gaya-gaya luar 
seperti tekanan angin, gempa bumi dan 
tidak boleh terjadi penurunan pondasi 
setempat ataupun penurunan pondasi 
yang merata melebihi batas tertentu 
(Gunawan, 1990) 
Beban-beban yang bekerja pada pondasi 
antara lain (www.wikipedia.com): 
1. Beban horisontal / geser. 
Contohnya beban akibat gaya 
tekan tanah, transfer beban akibat 
gaya angin pada dinding. 
2. Beban vertikal / beban tekan dan 
tarik. Contohnya beban mati 
adalah berat sendiri bangunan, 
beban hidup adalah penghuni 
bangunan, air hujan dll, dan gaya 
gempa. 
3. Momen 
Menurut (Sukardi, 2005) pondasi dalam 
yang menerima beban bangunan 
dibedakan menurut cara pelaksanaan 
pemancangan, yaitu pondasi pancang 
dan pondasi bor (bored pile) 
 
Pondasi bored pile 
 Pondasi bor adalah pondasi yang 
dibuat untuk menahan beban yang berat 
pada suatu bangunan bertingkat rendah, 
sedang, atau tinggi. Pondasi bor dibagi 
menjadi 2 macam menurut letak 
pembuatannya, yaitu tipe kering dimana 
pondasi bor dibuat terletak di daratan, 
dan tipe basah dimana dibuat di laut. 
Pondasi ini dibuat dengan membuat 
lubang pengeboran dengan bor. 
Kedalaman lubang pengeboran sampai 
mencapai lapisan tanah yang dianggap 
cukup keras. Lubang hasil pengecoran 
ini diisi beton cor dengan tulangan baja 
yang dirangkai. Mengingat besarnya 
bangunan, pada tiap bawah tiang 
(kolom) bangunan dapat dibuat satu, 
dua, tiga atau lebih pondasi bor yang 
masing-masing disatukan dengan poer 
(pile cap) kemudian dihubungkan 




Jembatan Suramadu sepanjang 
5438 meter terdiri dari 3 bagian, yaitu 
causeway di bentang Surabaya 
sepanjang 1457,5 meter kemudian 
bagian  main span sepanjang 2162 meter 
dan  Causeway bentang Madura 
sepanjang 1818,5 meter. Pada bagian 
main span terdiri dari 3 bagian, yaitu 
approach bentang Surabaya sepanjang 
672 meter, main bridge sepanjang 818 
meter, dan approach bentang Madura 
sepanjang 672 meter. Main bridge yang 
terdiri dari pylon 46 dan 47, khusus 
dipenelitian ini akan dibahas pylon 46 
(Limanto, S., dkk). 
 
Pemancangan Steel Casing 
Tahap pertama dalam pembuatan 
pondasi bored pile pada jembatan 
Suramadu adalah pemancangan  Steel 
Casing umumnya disebut casing. 
Sebelumnya, casing sudah dibuat 
terlebih dahulu di tempat perakitan 
casting yard yaitu Marina shipyard, di 
kota Gresik. 
Casing pondasi bored pile ini dibuat dari 
plat yang dilengkungkan dengan 
diameter yang telah direncanakan yaitu 
2,7 m. Plat-plat yang sudah 
dilengkungkan disambung dengan 
menggunakan las sampai dengan 
spesifikasi yang telah ditentukan yang 
panjangnya mencapai 35,2 meter untuk 
plyon 46. Kemudian casing dipindahkan 
menuju ke auxilliary platform dengan 
menggunakan kapal ponton. Pada proses 
pembuatan pondasi bored pile di pylon 
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46 dan 47 terdapat 3 buah platform 
yaitu: auxilliary platform, drilling 
plattform, dan batching platform.  
Auxilliary platform adalah tempat untuk 
menyimpan bahan-bahan dan material 
untuk pembuatan pondasi bored pile 
yang terletak tepat di samping tempat 
pembuatan pondasi bored pile. Platform 
ini sudah dibuat lebih dahulu sebelum 
proses pemancangan casing. Drilling 
platform adalah tempat posisi 
pelaksanaan pembuatan pondasi bored 
pile, dan batching platform merupakan 
batching plant untuk proses pengecoran 
pondasi bored pile. Batching platform 
dibuat setelah Drilling platform jadi. 
Proses pemancangan dimulai dari 
diangkatnya casing dari auxilliary 
platform dan dipindahkan menuju titik 
pemancangan dengan menggunakan pile 
driving barge 220 ft yang dilengkapi 
dengan crawler crane 150 ton dan diesel 
hammer tipe D80-100. 
Kegiatan pemancangan casing dengan 
penegakan dan pemasangan casing pada 
diesel hammer tipe D 80-100 dengan 
bantuan crawler crane.  
Penegakan dan pemasangan pada posisi 
yang telah ditentukan memerlukan 
waktu yang cukup lama dengan 
ketelitian tinggi karena proses 
pemancangan ini dilaksanakan di laut. 
Faktor angin dan ombak turut berperan 
penting dalam cepat atau tidaknya proses 
penegakan dan pemasangan ini. Jika 
angin berhembus terlalu kuat atau ombak 
terlalu bergelombang, maka pekerjaan 
akan di hentikan karena goyangan yang 
terjadi pada Barge akibat ombak atau 
angin terlalu besar, terlalu 
membahayakan bagi proses 
pemancangan dan resiko kegagalan 
ketepatan pemancangan menjadi tinggi. 
Pada posisi tegak dan terpasang ada 
diesel hammer, casing diposisikan sesuai 
dengan titik bored pile dengan bantuan 2 
GPS untuk menjaga keakuratan yang 
selanjutnya dilanjutkan dengan proses 
pemancangan menggunakan diesel 
hammer. 
Setelah tepat pada posisi yang telah 
ditentukan, proses pemancangan casing 
dengan menggunakan diesel hammer 
dimulai dengan pengawasan yang ketat 
untuk meminimal terjadinya kesalahan. 
Pemancangan casing dilakukan sampai 
kedalaman yang telah direncanakan. 
Data diambil dari proyek Suramadu ( 
pihak kontraktor) sebagai data primer 
kemudian ditabulasi dan diolah memakai 
program SPSS 13.0. (Limanto, S., dkk) 
Sedangkan data sekundernya didapat 
dari penelusuran berbagai literature 
 
ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Jembatan Suramadu terletak pada 
selat Madura dengan panjang total  5.438 
m. Jembatan Suramadu terdiri dari 
Causeway sisi Surabaya, Approach 
Bridge sisi Surabaya, Main Bridge, 
Approach Bridge sisi Madura dan 
Causeway sisi Madura.Main Bridge 
Jembatan Suramadu menggunakan 
struktur jembatan cable stayed yang 
terdiri dari dua pylon yaitu pylon 46 dan 
47 setiap pylon memiliki 56 bored pile 
yang berarti terdapat 56 casing steel 
seperti terlihat pada Gambar 1. Setiap 
casing steel memiliki kedalaman yang 
berlainan. Berikut ini spesifikasinya: 
Pylon 46 :    
Pylon 47 : 
1) Diameter steel casing : 2,7 m   
2) Diameter steel casing : 2,7 m 
 
a) Panjang steel casing : 35,2        
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Produktivitas =  
        (1) 
Produktivitas masing-masing steel 
casing bored pile pada pylon 46 dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Produktivitas Pemancangan Steel 
Casing Bored Pile Pylon 46 




























1 33 0,87 2,70 35,20 2,78 20,80 11,62 40,62 
2 16 1,25 2,70 35,20 2,51 21,10 11,59 28,16 
3 42 0,87 2,70 35,20 2,81 20,80 11,59 40,62 
4 25 1,23 2,70 35,20 2,37 21,20 11,63 28,54 
5 8 1,38 2,70 35,20 2,89 20,70 11,61 25,45 
6 50 1,20 2,70 35,20 2,30 21,30 11,60 29,33 
7 34 1,50 2,70 35,20 3,49 20,10 11,61 23,47 
8 1 0,88 2,70 35,20 2,39 21,00 11,81 39,85 
9 17 1,48 2,70 35,20 3,15 20,40 11,65 23,73 
10 26 1,10 2,70 35,20 2,89 20,70 11,61 32,00 
11 43 0,88 2,70 35,20 3,63 20,00 11,57 39,85 
12 9 0,93 2,70 35,20 3,88 19,70 11,62 37,71 
13 51 0,75 2,70 35,20 2,74 20,80 11,66 46,93 
14 18 1,27 2,70 35,20 3,00 20,60 11,60 27,79 
15 35 1,00 2,70 35,20 3,37 20,19 11,64 35,20 
16 2 2,95 2,70 35,20 3,29 20,30 11,61 11,93 
17 44 0,92 2,70 35,20 2,77 20,80 11,63 38,40 
18 27 0,88 2,70 35,20 3,10 20,50 11,60 39,85 
19 10 1,65 2,70 35,20 2,73 20,88 11,59 21,33 
20 52 1,17 2,70 35,20 2,92 20,70 11,58 30,17 
21 19 0,75 2,70 35,20 2,42 20,90 11,89 46,93 
22 36 1,95 2,70 35,20 2,81 20,50 11,89 18,05 
23 3 0,90 2,70 35,20 3,22 20,10 11,88 39,11 
24 45 0,92 2,70 35,20 2,69 20,60 11,91 38,40 
25 11 0,83 2,70 35,20 3,40 19,90 11,90 42,24 
26 28 1,58 2,70 35,20 2,40 20,90 11,90 22,23 
 
Tabel 1. Produktivitas Pemancangan Steel Casing Bored Pile Pylon 46 
(sambungan) 





























27 37 1,13 2,70 35,20 3,47 19,80 11,93 31,06 
28 53 0,68 2,70 35,20 3,39 20,00 11,81 51,51 
29 4 0,67 2,70 35,20 2,85 20,40 11,95 52,80 
30 20 1,25 2,70 35,20 3,47 19,80 11,93 28,16 
31 29 0,73 2,70 35,20 3,20 20,10 11,90 48,00 
32 46 0,67 2,70 35,20 3,55 19,70 11,95 52,80 
33 12 0,38 2,70 35,20 1,95 21,30 11,96 91,83 
34 54 0,80 2,70 35,20 2,80 20,40 12,00 44,00 
35 21 0,73 2,70 35,20 2,50 20,70 12,00 48,00 
36 38 0,83 2,70 35,20 3,21 20,00 11,99 42,24 
37 5 1,33 2,70 35,20 2,53 20,70 11,97 26,40 
38 13 0,67 2,70 35,20 2,75 20,50 11,95 52,80 
39 30 0,72 2,70 35,20 3,23 20,00 11,97 49,12 
40 47 0,88 2,70 35,20 2,07 21,20 11,93 39,85 
41 55 0,63 2,70 35,20 2,12 21,10 11,98 55,58 
42 39 0,68 2,70 35,20 3,00 20,20 12,00 51,51 
43 6 2,67 2,70 35,20 2,64 21,09 11,47 13,20 
44 22 1,42 2,70 35,20 2,97 20,30 11,93 24,85 
45 48 0,30 2,70 35,20 2,27 21,00 11,93 117,33 
46 31 1,15 2,70 35,20 2,43 20,80 11,97 30,61 
47 14 0,58 2,70 35,20 2,47 20,70 12,03 60,34 
48 23 0,70 2,70 35,20 2,17 21,10 11,94 50,29 
49 40 0,75 2,70 35,20 2,26 20,90 12,04 46,93 
50 56 0,87 2,70 35,20 2,43 20,80 11,98 40,62 
51 7 0,78 2,70 35,20 2,18 21,00 12,02 44,94 
52 15 0,60 2,70 35,20 2,21 21,00 11,99 58,67 
53 32 0,67 2,70 35,20 2,23 21,00 11,97 52,80 
54 49 0,63 2,70 35,20 2,21 21,00 11,99 55,58 
55 24 0,75 2,70 35,20 2,35 20,90 11,95 46,93 
56 41 0,80 2,70 35,20 2,84 20,40 11,97 44,00 
Total 56,57 151,2 1971,20 155,69 
1153,
37 662,14  
Mean 1,01 2,70 35,20 2,78 20,60 11,82 41,08 
 
Berdasarkan Tabel 1.. diperoleh 
produktivitas rata-rata untuk 
pemancangan steel casing bored pile 
pylon 46 sebesar 41,08 m/jam. Untuk 
mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi produktivitas 
pemancangan steel casing bored pile 
pylon 46 maka dilakukan analisa regresi: 
 
a. Variabel yang akan digunakan dalam 
analisa regresi adalah 
X1   =  durasi (jam) 
X2    =  di atas muka air (m) 
Y     =  produktivitas (m/jam) 
b. Hipotesa: 
1) Ho  =  Variabel durasi dan di 
atas muka air  tidak memiliki 
                                                                                       Analisis  Produktivitas Pemancangan Steel 
(Sentosa Limanto) 
D30 
Proceeding PESAT (Psikologi, Ekonomi, Sastra, Arsitektur & Sipil)                          Vol .3  Oktober 2009 
Universitas Gunadarma - Depok, 20-21 Oktober 2009                                                     ISSN: 18858-2559 
 
pengaruh    terhadap 
produktivitas pemancangan steel 
casing bored pile pylon 46 
2) H1   =  Variabel durasi dan di 
atas muka air  memiliki pengaruh 
terhadap produktivitas 
pemancangan steel casing bored 
pile pylon 46 
 
Analisa dengan menggunakan program 
SPSS 13.0 diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
a. Menguji Validitas 
 
Tabel 2.  Hasil Uji Validitas (SPSS 13.0) 
 
 
Dari Tabel 2. dapat diketahui 
bahwa datanya  valid (r < 1), korelasi  R 
yang diperoleh sebesar 0,8 (dimana 0,8 < 
1) yang berarti bahwa korelasi yang 
terjadi positif sehingga setiap kenaikan 
variabel durasi dan di atas muka air akan 
diimbangi dengan kenaikan 
produktivitas begitu juga sebaliknya 
setiap penurunan durasi dan di atas muka 
air akan diimbangi dengan penurunan 
produktivitas.  
Dari Tabel 2. dapat pula diketahui 
koefisien determinasi dengan adjusted R 
square sebesar 0,627 yang berarti 
sebesar 62,7 % perubahan atau variasi 
dari produktivitas pemancangan steel 
casing bored pile pylon 46 dapat 
dijelaskan oleh perubahan atau variasi 
dari durasi dan di atas muka air, 
sedangkan 37,3 % dapat dijelaskan oleh 
variabel lain. 
 
b. Menguji Reliabilitas 
 
Tabel 3.   









Mengecek reliabilitas dengan 
cara membandingkan F hitung dengan F 
tabel. Berdasarkan tabel diperoleh F tabel = 
3,17.  F hitung > F tabel ( 47,318 > 3,17 ) 
berarti data atau variabel-variabel 
tersebut reliabel dan dapat digunakan 
dalam analisa regresi. 
c. Analisa Regresi 
 
         Tabel 4. Hasil Analisa Regresi (SPSS 13.0) 
 
 
Pengujian hipotesa dilakukan dengan uji 
“t” diperoleh: 
a. Variabel durasi diperoleh  t hitung 
= -8,829  
b. Variabel di atas muka air 
diperoleh t hitung = -2,021 
Nilai t yang diperoleh dari tabel dengan 
α = 0,05 diperoleh ttabel = 2,005. 
Kriteria pengujian : Ho diterima apabila  
ttabel  ≤  thitung ≤  ttabel, Ho ditolak apabila 
thitung > ttabel atau thitung <  ttabel
Perbandingan t hitung dengan t tabel 
1. Variabel durasi  diperoleh thitung        
          <  – ttabel atau -8,829 < -2,005
2. Variabel di atas muka air  
diperoleh thitung  <  – ttabel atau -
2,021 < -2,005 
Dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 
durasi dan di atas muka air menolak H0 
dan menerima H1 sehingga variabel 
durasi dan di atas muka air 
mempengaruhi produktivitas 
pemancangan steel casing bored pile 
pylon 46 
Dari Tabel 4. diperoleh sebuah 
persamaan yaitu  
Y = 85,587 - 26,785 X1 - 6,280 X2 ( 2 ) 
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Persamaan (2) tersebut menunjukkan 
bahwa semakin lama durasi 
pemancangan steel casing (X1) akan 
membuat produktivitas menurun selain 
itu semakin tinggi ketinggian steel 
casing yang berada di atas muka air (X2) 
akan mengakibatkan produktivitas 
menurun pula, hal ini bisa disebabkan 
karena semakin tinggi ketinggian steel 
casing tersebut akan membuat proses 
pengerjaan lebih rumit karena harus 
dilakukan leveling terhadap muka air 
terus menerus kalau tidak ketinggian 
setiap steel casing nantinya akan 
berbeda-beda oleh karena itu faktor 
ketinggian steel casing di atas muka air 
laut sangat berpengaruh dalam 
produktivitas pemancangan steel casing 
bored pile pylon 46. 
 
KESIMPULAN 
Hasil analisa produktivitas 
pemancangan steel casing  untuk bored 
pile pylon 46 pada jembatan Suramadu 
daerah main bridge adalah sebagai 
berikut: 
1) Produktivitas pemancangan steel 
casing  nomor pile 48: terbesar 
117,33 m/jam 
2) Produktivitas pemancangan steel 
casing  nomor pile 2  : terkecil   
11,93 m/jam 
3) Produktivitas rata-ratanya adalah 
sebesar 41,08 m/jam 
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